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MOTTO 
 

 

“Aku akan terus berusaha, meski aku tahu itu tidak mudah.” 

 

“Ketika hal besar terjadi dan membuat hidup terasa sulit. Aku selalu melakukan 

apa yang bisa ku lakukan saat itu. Karena setelah beberapa hari berlalu, 

situasinya akan menjadi lebih baik.” 

 

“Memang sulit menemukan keajaiban. Tetapi menjadi keajaiban bagi seseorang 

ternyata lebih mudah daripada yang aku pikirkan.” 

Afinanas 
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ABSTRAK 
 

AFINA ANINNAS. Akuntabilitas dan Transparansi dalam Pengelolaan 

Keuangan pada Lembaga Pendidikan (Studi Perbandingan pada MTs 

Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem) 

Akuntabilitas dan transparansi merupakan prinsip dari good governance. 
Guna membangun serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap suatu 

organisasi, good governance harus diterapkan sebagai bentuk tata kelola yang 
baik dan bersih. Pengelolaan keuangan sekolah dapat diartikan sebagai seluruh 
proses pemerolehan dan pendayagunaan secara tertib, efisien, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga kegiatan operasional pendidikan semakin 
efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan. Melalui prinsip 

akuntabilitas dan transparansi dapat memberikan kepercayaan kepada publik yang 
senantiasa menuntut untuk transparan dan akuntabel dalam pengelolaan 
keuangannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik akuntabilitas 

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan di MTs Tholabuddin Masin dan 
MTs Wahid Hasyim Warungasem. 

Jenis penelitian ini adalah studi kualitatif, dengan metode pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara,  dan dokumentasi. Teknik validitas data yang 
digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana teknik tersebut digunakan untuk 
menggambarkan, menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang bersifat 
kualitatif yang telah diperoleh dari hasil metode pengumpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik akuntabilitas dan transparansi 
di MTs Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem telah 

diterapkan dengan baik. Hanya saja ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
seperti perlunya melibatkan komite madrasah dan wali murid dalam penyusunan 
RAPBM agar tercipta kondisi transparan, memberikan perhatian dan peringatan 

kepada wali murid agar membayar infaq tepat waktu sehingga madrasah memiliki 
dana talangan yang memadai agar dapat meningkatkan gaji guru, serta untuk 

kejadian-kejadian tak terduga yang mungkin akan terjadi madrasah perlu 
menyiapkan dana khusus untuk belanja operasional yang tidak terduga hal ini 
dimaksudnkan agar akuntabilitas madrasah tidak berkurang. Selain itu, ada 

beberapa persamaan dan perbedaan dalam pengelolaan keuangan di kedua 
madrasah tersebut. Hal ini dikarekan adanya perbedaan kebijakan dan sistem yang 

berlaku di masing-masing madrasah. 
 
 

Kata kunci: Akuntabilitas, Transparansi, dan Pengelolaan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Entitas nirlaba sebagai organisasi sektor publik di Indonesia 

mengalami perkembangan yang pesat dengan berbagai kegiatan dan tujuan 

(Baldy, 2019). Organisasi sektor publik (seperti lembaga pendidikan, 

pemerintahan dsb.) selalu mencari cara agar lebih akuntabel dan transparan 

kepada publik. Terlebih lagi organisasi sektor publik semakin dituntut 

akan akuntabilitas dan transparansinya. Dalam rangka pemenuhan hak-hak 

publik, maka diperlukan keterbukaan serta penyebarluasan informasi guna 

melaksanakan tuntutan akuntabilitas (Churniawati & Suryono, 2018). 

Reformasi pengelolaan keuangan telah memasuki era transparansi 

dan akuntabilitas publik di Indonesia. Hal ini terlihat dari berbagai 

peraturan perundang-undangan pemerintah, diantaranya UU No. 17 Tahun 

2013 tentang Keuangan Negara, UU No. 1 Tahun 2004 tentang 

Pembendaharaan Negara, dan UU No. 1 Tahun 2004 tentang pemeriksaan 

Pengelolaan Dana Tanggung Jawab Keuangan Negara (Saputri, 2020). 

Reformasi tata kelola pemerintahan dan organisasi sektor publik 

lainnya, termasuk lembaga pendidikan, merupakan kejadian penting 

terakhir dalam konteks akuntansi sektor publik. Sehingga stakeholders 

dapat melakukan pengawasan secara terbuka kepada organisasi, maka 

Organisasi nirlaba wajib melaporkan perkembangan pendanaan organisasi. 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 48 ayat 1 menjelaskan bahwa 
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pengelolaan dana pendidikan berdasarkan prinsip partisipasi, akuntabilitas, 

transparansi, publik, keadilan, dan efisiensi (Baldy, 2019) 

Dalam pengelolaan keuangan publik, tuntutan lembaga keuangan 

yang transparan dan akuntabel tidak dapat dihindari karena organisasi 

publik memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka 

pemenuhan hak publik, keterbukaan dan penyebarluasan informasi terkait 

perlu dilakukan guna tuntutan akuntabilitas ini. Berkaitan hal tersbut 

pondasi yang sudah seharusnya dilaksanakan yaitu profesional, efektif, 

efisien, akuntabel, transparan, dan dapat diterima oleh segenap masyarakat 

(Churniawati & Suryono, 2018). 

Adanya transparansi ini, publik akan mendapatkan informasi yang 

akurat, faktual, serta aktual, yang dapat mereka gunakan untuk 

kepentingan-kepentingan, di antaranya (1) mengetahui perbandingan 

kinerja keuangan yang dicapai dengan yang direncanakan (realisasi v.s 

anggaran); (2) menilai ada atau tidaknya manipulasi dankorupsipada 

perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban anggaran; (3) 

menentukan tingkat kepatuhan terhadap peraturan perundangan dan 

hukum yang berlaku; (4) mengetahui kewajiban serta hak masing-masing 

pihak, khususnya antara pengurus organisasi sektor publik dengan 

masyarakat dan pihak terkait lainnya (Mahmudi & Sallama, 2010). 

Setiap kegiatan organisasi swasta ataupun publik sangat diperlukan 

akuntabilitas serta transparansinya (Nisa, 2017), tidak terkecuali pada 

lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan diharuskan memberikan 
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laporan perkembangan pendanaan kepada stakeholders, agar mereka bisa 

melaksanakan pengawasan dengan terbuka terhadap organisasi. 

Pembuatan laporan keuangan pada organisasi nirlaba bertujuan agar 

tercipta laporan keuangan yang sederhana untuk dipahami, relevan, dan 

sangat dapat dibandingkan. Penerapan akuntabilitas dan transparansi 

dalam pengelolaan keuangan sangat diperlukan agar donatur ataupun 

masyarakat bisa mendapatkan informasi keuangan secara mudah 

(Yanuarisa, 2020). 

Namun dalam kenyataan yang terjadi meskipun regulasi setiap tahun 

terus diperbaharui masih saja terdapat penyimpangan yang terjadi. 

Kemendikbud mengungkap beberapa modus penyalahgunaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dilakukan oknum pengelola 

anggaran sekolah. Penyalahgunaan tersebut bisa bersifat administrasi atau 

regulasi maupun penyelewengan dana BOS (Bantuan Operasional 

Sekolah). Pada beberapa kasus, dana BOS hanya dikelola Kepala Sekolah 

dan Bendahara. Kemudian sengaja dikelola tidak transparan, di mana 

sekolah tidak menyampaikan pemakaian dana BOS pada papan informasi. 

Apabila menelusuri media berita dapat ditemukan beberapa 

permasalahan yang terjadi terkait pengelolaan keuangan sekolah. Dikutip 

pada CNN Indonesia, ada beberapa modus penyelewengan dana BOS yang 

diungkap oleh Kemendikbud, seperti halnya pemalsuan laporan yang 

dilakukan Kepala Sekolah terkait honor guru. Laporan pemberian honor 

yang disampaikan ternyata melampirkan tanda tangan palsu dari guru 
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terkait. Pemalsuan kwitansi dengan alasan pembelian alat atau prasarana 

fiktif. Modus lainnya, Kepala Sekolah memakai dana BOS untuk 

kepentingan pribadi (CNN Indonesia, 2020). 

Setiap tahun jumlah kasus praktik korupsi di sekolah tidak pernah 

turun dan selalu ada laporan. Di tahun 2022, banyak ditemukan fenomena 

penyelewengan dana sekolah. Koordinator Jaringan Pemantau Pendidikan 

Indonesia (JPPI), Ubaid Matraji mengatakan ada 51 kasus penyelewengan 

dana sekolah yang melibatkan oknum petinggi di sekolah, seperti kepala 

sekolah, bendahara sekolah dan sejajarnya (developer, 2022). 

Kejadian lain yang diberitakan oleh media yaitu Kasus korupsi dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Afirmasi di lingkungan Dinas 

Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga (Dindikpora) Pandeglang Banten 

pada tahun anggaran 2019 yang mencapai sekitar Rp 1,6 Miliar (Rivaldo, 

2023). Selanjutnya, kasus korupsi pengelolaan dana BOS yang 

menimbulkan kerugian negara mencapai Rp541.508.825 dalam dua tahun 

anggaran 2020 dan 2021, yang dilakukan oleh bendahara SMPN 10 

Merangin (IMCNews.ID, 2023). 

Masalah baru muncul terkait dengan penyelewengan dana BOS, dan 

ketidakefektifan pengelolan dana BOS. Mulai dari pengalokasian dana 

tidak didasarkan pada kebutuhan sekolah tapi pada ketersediaan anggaran. 

Pada tingkat penyelenggara (Sekolah), tidak ada aturan mengenai 

mekanisme penyusunan anggaran. Penyebab lain juga terjadi pada 

partisipasi masyarakat yang kurang karena tidak memiliki akses untuk 
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mendapat informasi mengenai anggaran sehingga mereka tidak bisa 

melakukan pengawasan. Jelas terlihat bahwa di dalam implementasinya, 

fungsi pengawasan sangat kurang. Tidak ada partisipasi dan akuntabilitas 

dalam proses pengelolaan dana BOS di sekolah. Keterbukaan informasi 

publik menjadi salah satu indikator kunci dalam implementasinya terkait 

dengan Dana BOS (Fitriani, 2022). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti merasa sangat perlu dan 

penting untuk memperdalam pemahaman dari fenomena akuntabilitas 

serta transparansi yang dipraktikan oleh entitas pengelola keuangan di 

lembaga pendidikan, khususnya MTs Tholabuddin Masin dan MTs Wahid 

Hasyim Warungasem. Keduanya merupakan bagian dari lembaga sektor 

publik yang memberikan pelayanan pendidikan. Oleh karena itu, keduanya 

diwajibkan membuat laporan keuangan guna pemenuhan kriteria 

transparansi dan akuntabel agar pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

mengetahui kondisi keuangan dan pengelolaan dana dari lembaga 

pendidikan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan studi perbandingan pada MTs 

Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem. Studi 

perbandingan ini dilakukan sebagai bentuk pembaharuan dari penelitian-

penelitian terdahulu, belum ada yang memakai studi perbandingan pada 

penelitiannya. Selain itu, perbedaan di antara kedua objek tersebut yaitu 

MTs Tholabuddin baru mengelola biaya operasionalnya secara mandiri 

sejak tahun 2020-2021 yang mana sebelumnya biaya operasional 
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madrasah dikelola oleh yayasan. Sedangkan MTs Wahid Hasyim 

Warungasem adalah madrasah yang sejak awal berdirinya telah mengelola 

biaya operasionalnya secara mandiri. 

Pentingnya peran dan manfaat lembaga pendidikan tersebut, maka 

diperlukan pemahaman mendalam pada praktik akuntabilitas dan 

transparansi yang sesuai dan tepat, agar pendistribusian dana bisa 

disalurkan secara semestinya sesuai tujuannya. Melalui penelitian ini, 

diharapkan bisa mendapat pemahaman tentang penerapan akuntabilitas 

serta transparansi pengelolaan keuangan yang diimplementasikan oleh 

MTs Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini berdasarkan 

latar belakang di atas, adalah: 

1. Bagaimana implementasi akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan di MTs Tholabuddin Masin? 

2. Bagaimana implementasi akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan di MTs Wahid Hasyim Warungasem? 

3. Bagaimana perbandingan pengelolaan keuangan di MTs 

Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempersempit ruang lingkup masalah yang diteliti dan memperoleh 

pemahaman yang sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan. 
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Penelitian ini berfokus pada persoalan implementasi akuntabilitas serta 

transparansi pengelolaan keuangan di lembaga pendidikan MTs 

Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan di antaranya adalah: 

1. Untuk memperdalam pengetahuan tentang penerapan akuntabilitas 

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan di MTs Tholabuddin 

Masin. 

2. Untuk memperdalam pengetahuan tentang penerapan akuntabilitas 

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan di MTs Wahid 

Hasyim Warungasem. 

3. Untuk mengetahui perbandingan pengelolaan keuangan di MTs 

Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat, di antaranya adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini bisa berkontribusi serta memberikan 

wawasan pengetahuan terkait proses transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan di lembaga pendidikan khususnya di MTs 

Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Warungasem. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Peneliti bisa dimanfaatkan sebagai cara membangun kapasitas 

di bidang penelitian serta sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat 
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khususnya di bidang pendidikan melalui praktik dari ilmu yang telah 

dipelajari selama berada di perguruan tinggi. 

Bagi pihak MTs Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim 

Warungasem dapat bermanfaat sebagai pertimbangan pelaksanaan proses 

pengelolaan keuangan dalam rangka penerapan prinsip akuntabilitas serta 

transparansi publik. 

Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, Diharapkan temuan penelitian ini akan menambah 

perpustakaan referensi, khususnya untuk program Akuntansi syariah dan 

mahasiswa lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis pokok bahasan penelitian ini dapat 

dikonklukasikan dalam 3 (tiga) simpulan besar berikut: 

1. Penerapan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan 

di MTs Tholabuddin Masin sudah dijalankan dengan cukup baik, 

hanya saja ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti dalam 

penyusunan RAPBM tidak hanya melibatkan pihak internal saja tetapi 

juga perlu melibatkan pihak eksternal seperti komite madrasah dan 

wali murid.hal ini dimaksudkan agar tercipta kondisi transparan, 

akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan maupun 

pembiayaan madrasah. Selanjutnya kurangnya rasa tanggung jawab 

wali murid dalam membayar infaq, madrasah bisa senantiasa 

memberikan perhatian dan peringatan, karena selain dana BOS, dana 

infaq juga berperan penting dalam meningkatkan mutu madrasah. 

2. Penerapan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan 

di MTs Wahid Hasyim Warungasem telah terlaksana cukup baik, 

tetapi ada beberapa hal yang perlu dijadikan masukan seperti, dalam 

menghadai kejadian-kejadian yang tidak terduga madrasah perlu 

menyiapkan dana khusus untuk belanja operasional yang tidak terduga, 

agar akuntabilitas madrasah tidak berkurang. Selain itu, madrasah bisa 

membuat strategi bagi wali murid supaya membayar infaq tepat waktu, 
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sehingga komite selalu memiliki dana talangan dan bisa meningkatkan 

gaji guru. 

3. Pengelolaan keuangan di MTs Tholabuddin Masin dan MTs Wahid 

Hasyim Warungasem memiliki persamaan dan perbedaan. Perbedaan 

tersebut dikarenakan adanya kebijakan dan sistem yang diberlakukan 

oleh masing-masing madrasah. Perbedaan tersebut diantaranya adalah 

pengelola keuagan madrasah, tim penyusun anggaran, sumber dana, 

pelaporan infaq, dan peningkatan arus informasi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Limitasi penelitian inisekaligusdapat menjadi lacuna (ruang kosong) 

bagi peneliti berikutnya di antaranya adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sehingga sangat 

bergantung pada interpretasi peneliti tentang makna yang tersirat 

dalam wawancara. Maka dari itu kcenderungan bias masih tetap ada. 

Guna mengurangi bias tersebut diperlukan proses triangulasi, dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

2. Sumber data atau informan dari pihak eksternal dalam penelitian ini 

hanya Komite Madrasah saja. Ada baiknya untuk penelitian 

selanjutnya mengikutsertakan wali murid sebagai informan, agar hasil 

temuan penelitian yang diperoleh lebih lengkap dan jelas. 

C. Implikasi Teoritis dan Implikasi Praktis 

Implikasi dari dilakukannya penelitian ini terbagai menjadi dua yaitu 

implikasi teoritis dan implikasi prakti, berikut penjelasannya: 
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1. Implikasi teoritis 

Secara teoritis akuntabilitas adalah pertanggungjawaban dari 

pihak internal kepada pihak eksternal dalam mengelola suatu 

organisasi yang laporannya akan dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat, atau kepada pemangku kepentingan / stakeholder. 

Sedangkan transparansi merupakan keadaan dimana orang yang 

memiliki kepentingan pendidikan dapat mengetahui proses dan hasil 

dari pengambilan keputusan dan kebijakan sekolah. Prinsip 

akuntabilitas dan transparansi dapat memberikan kepercayaan kepada 

publik dalam semua kegiatan lembaga pendidikan yang senantiasa 

diminta untuk transparan dan akuntabel dalam pengelolaan 

keuangannya. Prinsip akuntabilitas dan transparansi pada MTs 

Tholabuddin Masin dan MTs Wahid Hasyim Hasyim Warungasem 

merupakan bentuk good school governance. Adanya kepercayaan 

masyarakat kepada sekolah atau lembaga pendidikan menjadi sebuah 

perintah yang wajib dikelola dengan baik. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi lembaga 

terkait untuk meningkatkan pengimplementasian akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan,  meningkatkan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan dan  menciptakan kepercayan 

publik.
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